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Kenakalan remaja yang mencakup praktik judi online, pinjaman online 
ilegal (pinjol), dan seks bebas merupakan permasalahan sosial yang 
semakin mengkhawatirkan serta menjadi ancaman serius bagi 
perkembangan remaja dan ketahanan keluarga. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
kepedulian remaja serta orang tua terhadap dampak negatif dari 
perilaku tersebut melalui pendekatan edukasi berbasis keluarga. 
Kegiatan dilaksanakan di RW 08, Dukuh Bometen, Desa Ngandong, 
Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten. Metode yang digunakan 
meliputi penyuluhan dan diskusi interaktif dalam bentuk forum dialog 
antar generasi yang dirancang untuk mendorong partisipasi aktif serta 
komunikasi terbuka antara remaja dan orang tua. Kegiatan ini diikuti 
oleh 30 partisipan yang terdiri atas 14 remaja dan 16 orang tua. 
Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen pretest dan 
posttest, kemudian dianalisis dengan uji Wilcoxon Signed Ranks untuk 
mengukur perubahan tingkat pemahaman dan kepedulian peserta. 
Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 
aspek pemahaman dan kepedulian baik pada kelompok remaja (p = 
0,001) maupun kelompok orang tua (p = 0,000 untuk pemahaman dan 
p = 0,001 untuk kepedulian). Temuan ini menunjukkan bahwa 
pendekatan edukatif berbasis keluarga dengan melibatkan interaksi 
lintas generasi efektif dalam membangun kesadaran kolektif mengenai 
bahaya kenakalan remaja digital. Program ini merekomendasikan 
penguatan literasi keluarga sebagai strategi preventif jangka panjang 
dalam melindungi remaja dari pengaruh negatif lingkungan digital.  
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam lima tahun terakhir telah membawa dampak 

signifikan terhadap pola perilaku remaja, khususnya di bidang judi online, pinjaman online ilegal, dan seks 
bebas [1]. Data kepolisian dan lembaga sosial menunjukkan peningkatan kasus kenakalan remaja yang terkait 
dengan aktivitas tersebut. Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) mencatat adanya 
lonjakan signifikan dalam aktivitas transaksi judi online di Indonesia selama beberapa tahun terakhir. Sejak 
tahun 2017 hingga 2022, partisipasi masyarakat dalam praktik judi online mengalami peningkatan drastis, 
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dengan lebih dari 2,7 juta orang teridentifikasi terlibat. Nilai transaksi pun melonjak tajam, dari sekitar Rp 2 
triliun pada tahun 2017 menjadi Rp 104,41 triliun pada tahun 2022. Selain itu, frekuensi transaksi meningkat 
secara masif dari 250.726 transaksi pada 2017 menjadi lebih dari 104 juta transaksi pada 2022. Mayoritas 
pelaku berasal dari kelompok masyarakat berpenghasilan rendah, dengan sekitar 2,1 juta orang melakukan 
taruhan dalam jumlah kecil, kurang dari Rp 100.000. Kelompok ini meliputi pelajar, mahasiswa, buruh, petani, 
ibu rumah tangga, pegawai swasta, dan profesi lainnya. Dana yang terlibat dalam aktivitas ini digunakan untuk 
berbagai keperluan, seperti pembayaran taruhan, hadiah kemenangan, biaya operasional penyelenggara judi, 
transfer antar jaringan bandar, hingga transaksi yang diduga berkaitan dengan praktik pencucian uang [2]. 

Aktivitas-aktivitas tersebut tidak hanya berdampak pada kerusakan moral dan sosial, tetapi juga 
mengancam stabilitas keamanan generasi muda sebagai calon penerus bangsa. Secara hukum, aktivitas judi 
online dikategorikan sebagai pelanggaran yang melanggar Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 
Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) serta peraturan perundang-undangan terkait perjudian.. Untuk 
pinjaman online ilegal, pelaku dapat dikenakan sanksi berdasarkan UU ITE dan peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) yang mengatur tentang layanan keuangan digital. Sedangkan, perbuatan yang berkaitan 
dengan penyebaran konten seks bebas dan pornografi di bawah umur telah diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi dan Undang-Undang Perlindungan Anak, yang memberikan 
kerangka hukum dalam penindakan terhadap perilaku menyimpang tersebut. 

Fenomena ini kerap terjadi akibat lemahnya pengawasan orang tua [3], kurangnya pemahaman remaja 
[4] mengenai bahaya dari tindakan-tindakan tersebut, serta rendahnya kepedulian sosial terhadap pencegahan 
kenakalan remaja. Di sisi lain, keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memiliki peran strategis dalam 
menanamkan nilai dan membentuk karakter anak [5], termasuk mencegah terjadinya perilaku-perilu seperti 
judi online, pinjaman online dan seks bebas, [6]. Oleh karena itu, pendekatan edukatif berbasis keluarga 
menjadi penting untuk memperkuat pemahaman dan kepedulian kedua belah pihak—remaja dan orang tua—
terhadap dampak negatif perilaku menyimpang tersebut. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa kenakalan remaja dapat diminimalkan melalui pendekatan edukatif 
yang melibatkan peran aktif keluarga dan lingkungan sekitar. Gustina [7] dan Maliha & Alfiasari [8], 
menyebutkan bahwa komunikasi terbuka antara orang tua dan anak merupakan salah satu faktor pelindung 
terhadap perilaku menyimpang remaja. Selain itu, Fatmawati & Sholikin [9] dan Hidayatullah, dkk., [10] 
menekankan pentingnya literasi digital bagi orang tua agar dapat mengawasi dan membimbing aktivitas anak 
di dunia maya. Di sisi lain, pendekatan berbasis komunitas yang mengedepankan dialog antar generasi juga 
terbukti efektif dalam menumbuhkan empati, pengertian bersama, serta kesadaran kolektif untuk mengatasi 
tantangan sosial yang kompleks [11]. 

Urgensi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema "Membangun Generasi Muda yang 
Tangguh dan Berkarakter: Menangkal Bahaya Judi Online, Pinjaman Online, dan Seks Bebas" muncul sebagai 
respons atas peningkatan signifikan kasus kenakalan remaja. Intervensi melalui pendidikan karakter dan literasi 
digital dianggap sebagai langkah strategis untuk mengantisipasi dampak negatif yang ditimbulkan oleh 
aktivitas-aktivitas tersebut. Keterlibatan orang tua dan pemuda Karang Taruna dalam kegiatan ini diharapkan 
dapat menciptakan sinergi antar generasi, meningkatkan kesadaran akan bahaya negatif, serta membentuk 
lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan karakter remaja yang sehat dan bertanggung jawab. Kegiatan 
pengabdian ini diharapkan memberikan dampak positif dalam pembentukan karakter serta meningkatkan 
kemampuan masyarakat untuk menghadapi tantangan era digital dengan bijak dan bertanggung jawab 

2. METODE  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode partisipant dengan pendekatan 

diskusi interaktif sebagai pendekatan utama. Kegiatan diawali dengan pemaparan materi oleh tim pengabdi 
yang telah disiapkan berdasarkan kajian literatur dan best practice terkait upaya pencegahan bahaya judi online, 
pinjaman online ilegal, dan seks bebas. Pemateri akan menyampaikan materi secara sistematis yang mencakup 
penjelasan tentang dampak negatif ketiga fenomena tersebut terhadap generasi muda, dasar hukum yang 
mengatur, serta strategi pencegahan melalui pendidikan karakter dan literasi digital. 

Setelah pemaparan, dilanjutkan dengan sesi diskusi bersama audiens yang melibatkan partisipasi aktif 
orang tua dan anggota Karang Taruna. Diskusi ini bertujuan untuk menggali pengalaman, kendala, dan harapan 
peserta dalam menangkal bahaya yang ada, sehingga dapat menghasilkan solusi yang aplikatif di tingkat 
komunitas. Seluruh proses diskusi difasilitasi oleh pemateri dan moderator agar diskusi berjalan terstruktur dan 
fokus pada topik yang telah disusun. 

Sebagai alat ukur efektivitas kegiatan, disiapkan instrumen angket pre-test dan post-test dengan skala 
penilaian (likert) 1 – 4 yaitu (1. Tidak paham, 2. Kurang paham, 3. Paham, 4. Sangat Paham). Angket pre-test 
diberikan kepada peserta sebelum pemaparan materi untuk mengukur tingkat pengetahuan awal, sikap, dan 
persepsi mereka terkait judi online, pinjaman online ilegal, dan seks bebas. Setelah sesi pemaparan dan diskusi, 
angket post-test disebarkan kembali untuk menilai perubahan pengetahuan dan sikap peserta. 



 
 Efektivitas edukasi berbasis keluarga terhadap pencegahan kenakalan remaja era digital  

Vol.9, No. 1, Februari 2026 
 

129 

Pendekatan diskusi interaktif ini didasarkan pada prinsip-prinsip pembelajaran partisipatif yang 
menekankan peran aktif peserta dalam proses pembelajaran. Teori konstruktivisme Vygotsky menyatakan 
bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan diskusi kritis. Oleh karena itu, melibatkan orang tua 
dan pemuda dalam diskusi tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka, tetapi juga mendorong mereka 
untuk mengintegrasikan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan ini 
diharapkan dapat menghasilkan dampak yang signifikan dalam pembentukan karakter dan literasi digital yang 
mendukung pencegahan bahaya judi online, pinjaman online, dan seks bebas di lingkungan masyarakat. 
Seluruh tahapan ini digambarkan dalam Gambar 1. 

 
 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas edukasi berbasis keluarga 

dalam mencegah kenakalan remaja yang marak terjadi di era digital, khususnya terkait judi online, seks bebas, 
dan pinjaman online ilegal. Kegiatan dilakukan dengan metode Participatory Action Research (PAR), yang 
menekankan kolaborasi aktif antara peneliti dan masyarakat melalui diskusi interaktif, observasi lapangan, dan 
refleksi bersama. Kegiatan diawali dengan observasi awal, dilakukan untuk memetakan permasalahan dan 
tingkat pemahaman masyarakat mengenai kenakalan remaja digital. Data dikumpulkan melalui angket dan 
wawancara kepada remaja, orang tua, serta tokoh masyarakat. Hasil observasi menunjukkan lemahnya peran 
pengawasan keluarga, rendahnya literasi digital, serta kurangnya ruang dialog antar generasi terkait perilaku 
berisiko remaja. 

Tahap perencanaan dilaksanakan secara partisipatif melalui diskusi kelompok terfokus (Focus Group 
Discussion/FGD) yang melibatkan perwakilan dari tiga elemen utama: karang taruna, orang tua, dan 
perwakilan masyarakat dipandu oleh tim pengabdi. Dalam FGD ini, peserta mengidentifikasi faktor-faktor 
penyebab kenakalan remaja dan merumuskan strategi edukasi berbasis nilai keagamaan dan pendekatan 
kekeluargaan. Materi edukasi dirancang dengan melibatkan peserta, agar sesuai dengan realitas sosial dan 
budaya lokal. 
 

Alur 
Kegiatan 

Tahap 1 
Observasi dilakukan 

melalui penyebaran angket 
pre-test kepada dua 

kelompok sasaran, yaitu 
remaja dan orang tua guna 
mengukur pengetahuan dan 

kepedulian mereka 
terhadap kenakalan remaja 

 

Tahap 4 
Melakukan evaluasi 
dengan menganalisis 
hasil angket pre-test 
dan post-test. Serta 
menyusun langkah 

lanjutan dalam 
pengembangan PkM.  

 
 

Tahap 3 
 Implementasi dengan 
pendekatan partisipatif 
dan kolaboratif antara 
tim pelaksana, peserta, 
dan komunitas lokal. 

 
 

Tahap 2 
Membuat perencanaan 

(planning) terkait seluruh 
kegiatan agar tidak 
bersifat satu arah. 
Termasuk dalam 

penentuan materi yang 
melibatkan perwakilan 

dari peserta pengabdian. 
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3.3.1 Kegiatan Pembukaan 
Kegiatan dimulai dengan acara pembukaan yang berlangsung khidmat. Lagu Indonesia Raya, Mars 

UST, dan Hymne Tamansiswa dinyanyikan sebagai simbol semangat nasionalisme dan kecintaan terhadap 
almamater. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan sambutan dari berbagai pihak yang memiliki peran penting. 
Kepala Dukuh Bometen menyampaikan harapannya agar kegiatan ini dapat membuka wawasan masyarakat 
terhadap bahaya aktivitas digital yang menyimpang dan merugikan. Dilanjutkan dengan pemaparan oleh ketua 
tim pengabdi mengingatkan pentingnya kedekatan antara orang tua dan anak melalui pendekatan nilai agama 
dan sosial, serta menekankan peran sentral pendidikan keluarga dalam membentuk karakter anak yang tangguh. 
Sementara itu, perwakilan mahasiswa KKN menyoroti pentingnya kolaborasi antar elemen masyarakat dalam 
membangun generasi muda yang cerdas, beretika, dan berdaya saing. 
3.3.2 Kegiatan inti 

Setelah pembukaan, kegiatan inti dilaksanakan dengan penyampaian materi yang disampaikan oleh tim 
pengabdi, menjelaskan secara mendalam tentang tiga topik utama, yaitu judi online, pinjaman online ilegal, 
dan perilaku seks bebas. Bahaya dari judi online dipaparkan secara jelas, mulai dari kecanduan, kerugian 
ekonomi, hingga aspek pelanggaran hukum sesuai dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 
Informasi dan Transaksi Elektronik. Materi tentang pinjaman online ilegal difokuskan pada modus penipuan, 
bunga tinggi yang menjerat, serta pentingnya masyarakat memahami regulasi dari Otoritas Jasa Keuangan. 
Sementara itu, topik seks bebas dibahas dalam perspektif kesehatan reproduksi, dampak psikososial, serta 
kerangka hukum yang mengaturnya melalui Undang-Undang Pornografi dan Undang-Undang Perlindungan 
Anak. Pada sesi ini juga disampaikan strategi pencegahan kenakalan remaja berbasis keluarga, sekolah, dan 
komunitas, yang menekankan pentingnya literasi digital serta penguatan nilai karakter remaja. 

Sesi diskusi interaktif (Gambar 2) menjadi bagian penting dalam memperkuat pemahaman. Peserta 
diberi kesempatan untuk bertanya, menyampaikan pendapat, dan berbagi pengalaman terkait dampak negatif 
aktivitas digital menyimpang dan cara-cara penanganannya di lingkungan keluarga. Diskusi ini berjalan aktif 
dan moderatif, serta mempertemukan dua generasi — orang tua dan remaja — dalam dialog terbuka yang 
menciptakan suasana saling belajar dan menguatkan. Narasumber juga menanggapi berbagai pertanyaan 
dengan memberikan contoh-contoh riil dari lapangan, sekaligus menyampaikan solusi preventif yang berbasis 
studi kasus dan pendekatan keagamaan serta kultural. 

 
   

Gambar 2. Kegiatan penyampaian materi dan diskusi 
3.3.3 Evaluasi kegiatan 

Pada tahap evaluasi, dilakukan refleksi bersama dan pengukuran tingkat pemahaman serta kepedulian 
setelah intervensi. Hasil angket pasca-kegiatan menunjukkan bahwa 87% peserta mengalami peningkatan 
pemahaman tentang bahaya kenakalan remaja digital. Sebanyak 82% orang tua peduli dan menyatakan mulai 
menerapkan komunikasi rutin dengan anak terkait penggunaan media digital. Karang taruna juga menggagas 
kegiatan kampanye digital sehat di lingkungan masing-masing sebagai tindak lanjut program. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa pendekatan PAR melalui kolaborasi dan diskusi interaktif / FGD terbukti efektif dalam 
membangun kesadaran kolektif antara orang tua, remaja, dan masyarakat. Edukasi berbasis keluarga yang 
dilandasi nilai agama dan keterlibatan sosial berhasil menciptakan ekosistem preventif yang responsif terhadap 
tantangan kenakalan remaja di era digital. 

Table 1. Uji Normalitas variabel kepedulian 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
Variabel 
Kepedulian 

Pretest Remaja ,846 14 ,019 
posttest remaja ,756 14 ,002 
pretest orangtua ,862 16 ,021 
postest orang tua ,834 16 ,008 
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Tabel 2. Hasil uji normalitas variabel pemahaman 

 Kelas Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 

Variabel Pemahaman 

Pretest Remaja .837 14 .015 
posttest remaja .793 14 .004 
pretest orangtua .839 16 .009 
postest orang tua .952 16 .522 

 
Uji normalitas pada Tabel 1 dan 2 dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. 
Kriteria pengambilan keputusan: 
Jika Sig. (p-value) > 0.05, maka data berdistribusi normal. 
Jika Sig. (p-value) ≤ 0.05, maka data tidak berdistribusi normal. 
Dari keempat kelompok data pada variabel kepedulian yang disajikan pada tabel 1, hasil Uji normalitas 
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal (p < 0,05), sehingga digunakan uji Wilcoxon 
Signed-Rank untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. 

Dari keempat kelompok data pada variabel pemahaman yang disajikan pada tabel 2, Hanya posttest 
orang tua yang berdistribusi normal. Tiga kelompok lainnya (pretest dan posttest remaja, serta pretest orang 
tua) tidak berdistribusi normal. Karena sebagian besar data tidak berdistribusi normal, maka menggunakan uji 
non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test untuk membandingkan pretest dan posttest pada kelompok yang 
sama. 

Table 3. Uji Wilcoxon Signed-Rank variable Kepedulian 

  Post Test Kepedulian Remaja - Pre Test Kepedulian Remaja 
Z -3.204b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 

 
Dari hasil pengujian: 
Z = -3.204 
p-value = 0.001 (Asymp. Sig. 2-tailed) 
Karena nilai p < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah 
mengikuti kegiatan antara kepedulian remaja terhadap kenakalan remaja seperti judi online, pinjol, dan seks 
bebas. 

Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank di Tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 
aspek kepedulian remaja setelah dilaksanakan kegiatan edukatif, dengan nilai Z = -3,204 dan p = 0,001 (p < 
0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan penyuluhan berhasil menggugah kesadaran remaja 
terhadap bahaya kenakalan remaja seperti judi online, pinjaman online ilegal, dan seks bebas. Intervensi 
edukatif ini memberikan ruang refleksi dan dialog yang konstruktif bagi remaja untuk lebih peduli terhadap 
pilihan hidup mereka ke depan. 

Peningkatan kepedulian remaja setelah intervensi menunjukkan keberhasilan metode penyuluhan yang 
digunakan dalam kegiatan ini. Pendekatan edukatif yang dikombinasikan dengan penyampaian informasi 
berbasis realitas sosial serta diskusi partisipatif, dinilai mampu menggugah kesadaran kritis remaja akan risiko 
perilaku menyimpang. Remaja menjadi lebih reflektif dan bertanggung jawab dalam merespons isu-isu 
kenakalan remaja yang berkembang, terutama yang berbasis digital seperti judi online dan pinjol ilegal. 

Untuk mengetahui efektivitas kegiatan edukasi dalam meningkatkan pemahaman remaja terhadap 
dampak negatif kenakalan remaja seperti judi online, pinjaman online ilegal, dan seks bebas, dilakukan uji 
Wilcoxon Signed-Rank. Hasil uji menunjukkan nilai Z = -3.207 dengan p = 0.001 (p < 0.05), yang berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan demikian, kegiatan edukasi 
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja terhadap isu-isu tersebut. 

 
Table 4. Uji Wilcoxon Signed-Rank variable Pemahaman 

 Post Test pemahaman - Pre Test Pemahaman 
Z -3.207b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
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Peningkatan pemahaman yang ditunjukkan pada Tabel 4 mencerminkan efektivitas pendekatan edukatif 
yang digunakan dalam program pengabdian kepada masyarakat. Materi yang disampaikan secara kontekstual, 
penggunaan media visual dan interaktif, serta sesi diskusi terbuka memungkinkan peserta (remaja) untuk 
menyerap informasi secara lebih mendalam. Mereka tidak hanya memperoleh informasi baru, tetapi juga dapat 
mengaitkannya dengan pengalaman atau lingkungan mereka sendiri, yang memperkuat pemahaman terhadap 
konsekuensi dari perilaku menyimpang seperti judi online, pinjol, dan seks bebas. 
 

Table 5. Uji Wilcoxon Signed-Rank variable Kepedulian 
 Post Test kepedulian - Pre Test Kepedulian 
Z -3.530b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

 
Dalam aspek kepedulian orang tua terhadap risiko kenakalan remaja seperti judi online, pinjol 132llegal, 

dan seks bebas, dilakukan uji Wilcoxon Signed-Rank (Tabel 5) untuk membandingkan hasil pre-test dan post-
est. Hasil analisis menunjukkan nilai Z = -3.530 dan p = 0.000 (p < 0.05), yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi. Ini menunjukkan bahwa program pengabdian yang 
dilaksanakan berhasil meningkatkan kepedulian orang tua secara signifikan. 
Pemahaman Orang tua terhadap dampak judi online, pinjol dan seks bebas 
 

Table 6. Uji Wilcoxon Signed-Rank variable Pemahaman 
 Post Test Pemahaman – Pre Test Pemahaman 
Z -3.526b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

 
Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank juga dilakukan pada aspek pemahaman orang tua terhadap dampak 

kenakalan remaja. Hasil analisis di Tabel 6 menunjukkan nilai Z = -3.526 dengan p = 0.000 (p < 0.05). Ini 
menunjukkan terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara hasil pretest dan posttest, yang 
mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian secara efektif meningkatkan pemahaman orang tua terhadap 
bahaya judi online, pinjaman online ilegal, dan seks bebas. 

Peran orang tua sangat strategis dalam mencegah berbagai bentuk kenakalan remaja, khususnya yang 
berkaitan dengan perilaku menyimpang seperti judi online, pinjaman online ilegal, dan seks bebas. Penelitian 
menunjukkan bahwa pola asuh yang tidak tepat dari orang tua dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong 
munculnya perilaku menyimpang pada remaja [12, 13, 14, 15]. Sebaliknya, orang tua yang mampu menjadi 
panutan serta memberikan pengawasan dan bimbingan yang konsisten dapat membantu anak-anak memahami 
nilai moral dan bahaya dari tindakan-tindakan yang menyimpang. Ki Hadjar Dewantara, Bapak Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia, jauh sebelum kemerdekaan Republik Indonesia telah menekankan pentingnya 
pendidikan untuk masa depan anak-anak sebagai generasi masa depan, ” Mendidik anak itulah mendidik rakyat. 
Keadaan dalam hidup dan penghidupan kita pada jaman sekarang itulah buahnya pendidikan yang kita terima 
dari orang tua pada waktu kita masih kanak-kanak. Sebaliknya anak-anak yang ada waktu ini kita didik, kelak 
akan menjadi warga negara kita [16]. 

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah menciptakan suasana keluarga yang harmonis dan 
komunikatif. Keluarga yang terbuka untuk berdialog mengenai isu-isu sensitif, seperti dampak negatif judi 
online dan seks bebas, cenderung lebih mampu membekali anak-anak mereka dengan pemahaman yang 
memadai tentang konsekuensi dari tindakan tersebut [15, 17, 18]. Komunikasi yang terbuka dan efektif antara 
orang tua dan anak telah terbukti mengurangi potensi kenakalan remaja, karena remaja merasa dihargai dan 
didengarkan oleh orang tuanya [13]. 

Dalam aspek pendidikan, orang tua memiliki tanggung jawab besar untuk memberikan informasi yang 
memadai mengenai risiko dan bahaya yang ditimbulkan oleh perilaku menyimpang. Kurangnya pengetahuan 
tentang kesehatan reproduksi, risiko dunia digital, dan cara mengelola tekanan dari lingkungan dapat 
menyebabkan remaja mengambil keputusan yang tidak bijak [12, 17, 19]. Oleh karena itu, keterlibatan orang 
tua dalam pendidikan formal dan informal anak sangat diperlukan, baik melalui diskusi di rumah, pengawasan 
terhadap konten digital, maupun partisipasi aktif dalam kegiatan pendidikan anak [20, 21]. 

Selain itu, penting bagi orang tua untuk mengarahkan anak-anak mereka agar berada dalam lingkungan 
sosial yang positif. Lingkungan pergaulan yang sehat dapat membantu remaja menghindari godaan untuk 
melakukan perilaku menyimpang. Orang tua sebaiknya aktif dalam memantau dan memilihkan lingkungan 
sosial yang tepat bagi anak, serta memberikan dukungan emosional yang kuat ketika anak menghadapi tekanan 
dari teman sebaya [15, 22, 23].  
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Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam membentuk karakter serta perilaku anak. 
Dalam konteks pencegahan kenakalan remaja, komunikasi keluarga yang sehat dan terbuka menjadi fondasi 
penting dalam membangun pemahaman remaja terhadap nilai-nilai moral, serta membantu mereka 
menghindari perilaku menyimpang seperti judi online, pinjaman online ilegal, dan seks bebas. Ketika orang 
tua mampu membangun komunikasi yang hangat dan penuh kepercayaan, anak akan merasa lebih nyaman 
untuk berbagi pengalaman, kesulitan, dan tantangan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Upaya preventif terhadap kenakalan remaja seharusnya dimulai sejak dini dengan memberikan 
perhatian terhadap berbagai faktor penyebab yang berasal dari lingkungan keluarga [24]. Komunikasi yang 
efektif tidak hanya memungkinkan orang tua memahami kondisi psikologis dan sosial anak, tetapi juga menjadi 
sarana edukatif yang penting untuk mentransfer nilai, norma, dan informasi yang relevan mengenai tantangan 
kontemporer yang dihadapi remaja. 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan akses internet yang semakin luas, fenomena judi online 
dan pinjaman online ilegal menjadi persoalan serius yang merambah kalangan remaja. Minimnya pengawasan 
dan lemahnya literasi digital sering kali membuat remaja mudah terjebak dalam praktik-praktik tersebut. Dalam 
hal ini, komunikasi keluarga dapat berperan sebagai ruang dialog yang aman untuk menjelaskan karakteristik 
serta risiko aktivitas tersebut. Pentingnya literasi keuangan sebagai bagian dari pendidikan keluarga dalam 
meningkatkan kewaspadaan remaja terhadap godaan pinjaman daring yang kerap menjerumuskan [25]. 

Tak kalah penting, permasalahan perilaku seksual bebas juga memerlukan perhatian khusus dari 
keluarga. Masa remaja adalah periode transisi yang ditandai dengan pencarian jati diri dan eksplorasi terhadap 
hal-hal baru, termasuk seksualitas. Tanpa pemahaman yang tepat dan tanpa pendampingan orang tua, remaja 
rentan mengambil keputusan yang salah. Dalam hal ini, edukasi kesehatan reproduksi seharusnya menjadi 
bagian dari komunikasi rutin di rumah. Melalui dialog yang jujur dan suportif, orang tua dapat membantu anak-
anak memahami risiko perilaku seksual yang tidak aman serta pentingnya menjaga diri. Layanan bimbingan 
dan konseling juga dapat mendukung fungsi keluarga dalam memberikan panduan dan pencegahan terhadap 
perilaku menyimpang tersebut [26]. 

Penguatan nilai-nilai moral dan karakter merupakan fondasi lain yang tak kalah penting. Orang tua 
sebagai "madrasah pertama" bagi anak, di mana nilai-nilai agama, etika, dan tanggung jawab sosial harus 
ditanamkan sejak usia dini [27]. Dengan demikian, keluarga tidak hanya menjadi tempat tinggal, tetapi juga 
menjadi institusi pendidikan karakter yang mengarahkan anak untuk tumbuh menjadi pribadi yang tangguh, 
bijak, dan berintegritas.  

Pada akhirnya, keluarga yang harmonis dan komunikatif akan menciptakan ikatan emosional yang kuat 
antara orang tua dan anak. Ikatan ini tidak hanya memperkuat rasa aman dan percaya diri remaja, tetapi juga 
menjadi perisai yang efektif terhadap godaan lingkungan luar. Dalam konteks inilah komunikasi keluarga 
menjadi sarana penting dalam upaya preventif terhadap kenakalan remaja, termasuk dalam menghadapi 
tantangan zaman seperti judi online, pinjaman ilegal, dan seks bebas 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

edukasi berbasis keluarga terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kepedulian baik dari pihak 
remaja maupun orang tua terhadap bahaya judi online, pinjaman online ilegal, dan perilaku seks bebas. Orang 
tua yang terlibat secara aktif dalam proses pendidikan informal anak-anak mereka, utamanya melalui 
komunikasi yang terbuka, pengawasan yang bijak, serta pemberian informasi yang relevan, mampu 
membentuk sikap dan kesadaran anak untuk menghindari perilaku menyimpang. Komunikasi yang sehat dalam 
keluarga tidak hanya membangun kedekatan emosional, tetapi juga menjadi medium penting untuk 
menanamkan nilai-nilai moral dan norma sosial sejak dini. Dengan demikian, peran keluarga sebagai fondasi 
utama dalam pembentukan karakter remaja semakin nyata dalam upaya pencegahan kenakalan remaja di era 
digital ini. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang melibatkan orang tua secara langsung 
memiliki dampak yang lebih signifikan dibandingkan upaya pencegahan yang hanya berfokus pada remaja 
saja. Edukasi dalam keluarga terbukti menjadi benteng pertama dalam melindungi remaja dari berbagai 
pengaruh negatif, terutama yang berkaitan dengan perkembangan teknologi dan informasi yang begitu cepat. 
Selain itu, penelitian ini juga memperkuat pandangan teoritis bahwa lingkungan keluarga memegang peran 
sentral dalam membentuk perilaku anak, khususnya dalam menumbuhkan sikap kritis dan kesadaran terhadap 
risiko sosial yang dihadapi remaja masa kini. Sebagai tindak lanjut dari kegiatan pengabdian ini, langkah yang 
perlu dilakukan ke depan adalah merancang modul edukasi keluarga yang terstruktur dan aplikatif, mencakup 
panduan komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak, literasi digital dan finansial, serta pendidikan seks 
yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan budaya lokal. Selain itu, pelaksanaan kegiatan pelatihan dan workshop 
yang melibatkan komunitas dan lembaga pendidikan sangat penting untuk memperluas dampak dari program 
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ini. Ke depannya, perlu dilakukan evaluasi jangka panjang untuk menilai keberlanjutan perubahan perilaku 
pada remaja serta penguatan kapasitas keluarga sebagai agen pencegahan kenakalan remaja. Dengan demikian, 
upaya preventif yang dilakukan tidak hanya bersifat sesaat, tetapi berkelanjutan dan relevan dengan dinamika 
sosial yang terus berkembang. 
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